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 The objective of this study is to analyze the factors that can 
influence turnover intention. This research was conducted at 
the drug registration staff of pharmaceutical companies with 
seventy respondents who were carrying out their duties at 
BPOM. Three independent variables in this research namely job 
satisfaction, organizational commitment, and job stress were  
examined to determine their relationship with the dependent 
variable namely turnover intention. Regression analysis of the 
primary data obtained shows that job stress has a significant 
effect on the turnover intention of staff registering drugs to 
other pharmaceutical companies. Two other variables, namely 
job satisfaction and organizational commitment have no effect 
on turnover intention of staff registration drugs from 
pharmaceutical companies. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pendapatan asli pemerintah daerah, belanja modal dan anggaran berimbang terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kalimantan Tengah untuk periode 2009-2017. Pendekatan penelitian adalah metode deskriptif dan kuantitatif. Jenis data adalah data sekunder. Analisis menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS versi 25.0. Studi ini menemukan bahwa pendapatan pendapatan lokal memiliki dampak pada pertumbuhan ekonomi, sementara belanja modal dan anggaran berimbang tidak berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Secara bersamaan, pendapatan pendapatan daerah, belanja modal, dan anggaran berimbang memiliki dampak besar pada pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kalimantan Tengah untuk periode 2009-2017. Dari penelitian ini, disarankan untuk mengoptimalkan pendapatan lokal, terutama dari pajak daerah dan fokus pada penargetan kebutuhan dasar dan sektor layanan publik untuk merangsang pertumbuhan ekonomi. 
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1. Pendahuluan Pada sistem Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) terjadi pembatasan item obat dan pengutamaan OGB, hal tersebut merupakan upaya pengendalian biaya.Upaya lain untuk pengendalian biaya JKN yang terkait obat adalah penetapan harga obat yang dilakukan oleh LKPP melalui sistem seleksi dan lelang dengan negosiasi/tanpa negosiasi pada sistem e-Catalogue. Pada sistem e-Catalogue tersebut, salah satu persyaratannya yaitu semua item obat yang terdaftar harus memiliki ijin terkait produk atau yang dikenal sebagai Nomor Ijin Edar (NIE) (LKPP, 2016). Pada perusahaan farmasi, Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat meregistrasikan obat dikenal sebagai regulatory affair. Upaya untuk memenangkan persaingan yang ketat, sumber daya perusahaan, termasuk SDM, perlu dikelola dengan baik. Faktor SDM merupakan salah satu penentu keberhasilan perusahaan karena peran SDM yang sangat tinggi, baik dalam perencanaan, pelaksanaan maupun pengendalian berbagai kegiatan operasional perusahaan (Ardana et al., 2012). Langkah untuk pengembangan barisan SDM yang kuat, memiliki kompetensi tinggi, adalah merekrut SDM yang memiliki kapasitas tinggi dan mempertahankan mereka sehingga kompetensi mereka dapat terus ditingkatkan.Caranya dengan menyeleksi pelamaran sampai mendapatkan pelamar yang memenuhi syarat perusahaan, setelah itu perusahaan harus memberi perhatian yang cukup dan memenuhi kebutuhan SDM yang dimilikinya. Karyawan berkapasitas tinggi yang tidak mendapat cukup perhatian dari perusahaan dan tidak terpuaskan kebutuhannya biasanya akan memilih untuk meninggalkan perusahaan, pindah keperusahaan lain. Masalah kepindahan SDM (turnover) ini merupakan persoalan penting bagi perusahaan maupun karyawan. Turnover perlu dijadikan perhatian karena tingginya turnover dapat mengganggu aktivitas dan produktivitas perusahaan. Terjadinya turnover diawali dengan timbulnya keinginan karyawan untuk pindah kerja(turnover intention), dan turnover intention sangat terkait dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi dan stres kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan dalam suatu perusahaan yang memiliki kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang tinggi serta tingkat stres yang rendah akan cenderung lebih produktif, memberikan kontribusi terhadap sasaran dan tujuan organisasi serta memiliki keinginan yang rendah untuk keluar dari perusahaan (Hasan, 2014). Kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi dari karakteristik-karakteristiknya. Seorang karyawan dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi memiliki perasaan yang positif mengenai pekerjaannya, sementara mereka yang tingkat kepuasaan kerjanya rendah memiliki perasaan negatif (Robbins dan Jugde, 2012). Kepuasan karyawan terhadap pekerjaan membuat karyawan tersebut lebih produktif dan hal ini tentunya akan menurunkan potensi terjadinya pemecatan terhadap karyawan. Selain itu, karyawan yang puas dengan pekerjaannya cenderung lebih setia pada perusahaan dalam jangka panjang. Sebaliknya, karyawan yang tidak puas dengan pekerjaan mereka akan cenderung memiliki keinginan untuk keluar dari perusahaan (turnover intention) (Saeed et al., 2014).  Faktor lain yang terkait turnover intention, yaitu stres. Kondisi dimana individu menghadapi peluang, kendalaatau tuntutan yang terkait dengan apa yang sangat diinginkannya dan yang hasilnya dipersepsikan sebagai sesuatu ketidak pasti tetapi penting (Robbins dan Judge, 2012). Timbulnya stres kerja terjadi seiring adanya tuntutan pekerjaan yang selalu hadir dalam pekerjaan. Pada tahap yang semakin parah, stres bisa membuat karyawan menjadi sakit atau bahkan akan mengundurkan diri. Penelitian yang menunjukkan stres kerja berpengaruh langsung secara positif pada turnover intention, maka semakin tinggi stres kerja yang dialami oleh karyawan, maka akan meningkatkan turnover intention karyawan (Dewi dan Wibawa, 2016). Faktor lain yang dapat menyebabkan turnover intention adalah komitmen organisasional. Pekerja yang mempunyai komitmen tinggi walaupun mereka tidak puas tetapi mereka akan sedikit bahkan tidak terlibat dalam pengunduran diri, karena rasa kesetiaan yang mereka miliki terhadap organisasi. Di lain sisi, pekerja yang kurang setia dan tidak berkomitmen pada organisasi, akan 
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cendrung menunjukan tingkat kehadiran di tempat kerja yang lebih rendah (Robbins dan Judge, 2012). Adanya hubungan negatif yang kuat antara komitmen organisasional dengan turnover 
intention karyawan, jadi semakin tinggi tingkat komitmen organisasional pada karyawan maka semakin rendah terjadinya tingkat turnover intention (Setiyanto dan Hidayati, 2017). Penelitian tentang turnover intention berhubungan dengan banyak faktor, diantaranya kepuasan kerja, komitmen organisasi dan stres kerja. Sebagai contoh, Hasan (2014) melakukan penelitian terkait hubungan turnover intention dengan stres kerja dan kepuasan kerja. Meskipun peneliti tidak memasukan faktor komitmen organisasi. Pada penelitian tersebut stres kerja dan kepuasaan kerja, terbukti mempengaruhi terjadinya turnover intention. Setiyanto dan Hidayanti (2017) melihat hubungannya antara turnover intention dengan komitmen organisasi dan kepuasan kerja, dari penelitian tersebut didapatkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan. Berdasarkan beberapa penelitan tersebut didapatkan bahwa kepuasaan kerja, komitmen organisasi dan stres kerja berpengaruh terhadap turnover intention.   Penelitian tersebut berkontribusi pada literatur yang ada dengan melihat pengaruh kepuasan kerja, komitmen organisasi dan stres kerja terhadap turnover intention. Berdasarkan pertimbangan diatas, peneliti bertujuan untuk melihat faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap turnover intention. Tujuan khususnya adalah untuk melihat pengaruh faktor-faktor turnover intention yaitu kepuasan kerja, komitmen organisasi dan stres kerja staf registrasi obat   
2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 
Hubungan kepuasan kerja dengan turnover intention Salah satu hal penting dalam suatu perusahaan adalah Sumber Daya Manusia. Sebagai modal utama perusahaan, penting bagi perusahaan untuk tetap mempertahankan SDM nya. Meski demikian, upaya untuk mempertahankan karyawan bersedia untuk tetap bertahan merupakan tantangan tersendiri bagi perusahaan, termasuk dengan cara memelihara kepuasan kerja mereka. Karyawan yang meninggalkan organisasi merupakan sebuah fenomena dimana tidak ada lagi kesesuaian antara karyawan dengan perusahaan, dan hal ini memiliki dampak dari sisi biaya bagi perusahaan (Cascio, dalam Hendryadi & Zannati, 2018). Sumber Daya Manusia yang kompeten, cenderung 
mencari pekerjaan yang dapat memberikannya kepuasan kerja tinggi. Apabila Karyawan yang puas dengan pekerjaannya cenderung lebih setia pada perusahaan dalam jangka panjang. Sebaliknya, karyawan yang tidak puas dengan pekerjaan mereka akan cenderung memiliki keinginan untuk keluar dari perusahaan (turnover intention) (Saeed et al., 2014).   
Hubungan komitmen organisasi dengan turnover intention Mempertahankan Sumber Daya Manusia pada sebuah perusahaan tidaklah mudah, ada banyak faktor yang mempengaruhi. Menurut Handoyo (dalam Agustian, 2011, h. 14) terdapat dua faktor yang mempengaruhi seorang karyawan untuk berhenti bekerja atau bertahan pada perusahaan, yaitu komitmen organisasi dan kepuasan kerja. Salah satu hal yang menjadi faktor terjadinya turnover adalah komitmen organisasi. Komitmen organisasi memiliki hubungan negatif yang kuat antar dengan turnover intention karyawan, jadi semakin tinggi tingkat komitmen organisasional pada karyawan maka semakin rendah terjadinya tingkat turnover 
intention (Setiyanto dan Hidayati, 2017).  
Hubungan stres kerja dengan turnover intention Kondisi dunia kerja penuh dengan tantangan dan tuntutan. Hal tersebut dapat menyebabkan berbagai kondisi yang dihadapi oleh Sumber Daya Manusia, salah satunya adalah stres kerja. Timbulnya stres kerja terjadi seiring adanya tuntutan pekerjaan yang selalu hadir dalam pekerjaan. Pada tahap yang semakin parah, stres bisa membuat karyawan menjadi sakit atau bahkan akan mengundurkan diri. Penelitian yang menunjukkan stres kerja berpengaruh langsung secara positif 
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pada turnover intention, maka semakin tinggi stres kerja yang dialami oleh karyawan, maka akan meningkatkan turnover intention karyawan (Dewi dan Wibawa, 2016). 
Gambar 1. Model Penelitian  
3. Metodologi 
Desain Penelitian   Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif cocok digunakan untuk penelitian yang masalahnya sudah jelas dan umumnya dilakukan pada populasi yang luas, yang juga digunakan untuk menguji hipotesis atau teori. Metode statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi perihal data penelitian. 
  
Populasi dan Sampel   Populasi dari penelitian ini adalah staf registrasi obat  dari berbagai perusahaan farmasi yang sedang melakukan tugasnya untuk mendaftarkan produk di Gedung B Badan POM RI. Penetapan jumlah sampel dapat berdasarkan pertimbangan pribadi, termasuk pertimbangan biaya dan waktu, dengan catatan sampel tersebut cukup mewakili populasi. Dikarenakan keterbatasan dana, tenaga dan waktu serta banyaknya populasi regulatory affair yang bertugas di Badan POM, maka dalam penelitian ini peneliti berencana untuk menyebarkan kuesioner minimal sebanyak 70 unit. Ukuran/jumlah sampel diperoleh dengan menggunakan rumus Slovin diperoleh ukuran sebesar 70 sampel. Objek penelitian terdiri dari karyawan registrasi dari berbagai perusahaan farmasi yang mendaftarkan produknya di Badan POM.  Kriteria Inklusi meliputi: bekerja sebagai staf registrasi; bekerja purna waktu (full time) pada suatu perusahaan. 
 
Pengukuran Variabel   Hasil analisis ini didapat dari hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden. Berdasarkan hasil tersebut akan diperoleh satu kecendrungan dari jawaban responden tersebut. Hasil kecendrungan dari masing-masing variabel akan terlihat berdasarkan nilai rata-rata skor jawaban yang selanjutnya akan dikatagorikan pada rentang skor berikut ini: Nilai maksimum : 4 Nilai minimum   : 1 Rentang skala  : 1-4 = 0.75       4 Katagori : 1) 1.0 – 1.75 = sangat tidak setuju 2) 1.76 – 2.5 = tidak setuju 3) 2.51–3.25 = setuju 
4) 3.26 – 4  = sangat setuju   
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Teknik Analisis Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. 
 
4. Hasil dan Diskusi  Berdasarkan hasil data karakteristik responden diketahui bahwa responden didominasi oleh pekerja yang berusia 25-29 tahun dengan jenis kelamin wanita dan pendidikan terakhir apoteker. Hal ini mungkin disebabkan karena usia 25-29 tahun adalah usia dimana mayoritas mahasiswa atau mahasiswi apoteker baru saja lulus atau baru bekerja sekitar 1-2 tahun dan biasanya meraka akan menempati posisi sebagai staf. Pada staf registrasi yang menjadi responden pada penelitian ini, 42% responden mendapatkan gaji yang sesuai dengan standar IAI untuk yang bekerja diindustri farmasi.  
Tabel 1. Karakteristik responden 
No  Karakteristik 
responden 
k 
 Frekuensi Persentase 1. Usia   25-29 Tahun 44 63.0  30-34 Tahun 23 33.0  35-39 Tahun   3 4.0 2. Jenis kelamin  Pria    6 9.0  Wanita  61 91.0 3. Pendidikan terakhir  S1   8 12.0  Apoteker 52 74.0  S2 10 14.0 4.  Gaji   3-5 Juta 12 17.0   5-7 Juta 24 34.0  7-10 Juta 29 42.0   >10 Juta   5 7.0 Sumber: Olah Data 2018  
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda Persamaan : Y : 24,562 + (-0,096) x1 + (-0,267) x2 + 0,525 x3 t hitung :  (-0,096)(-0,267)(0,525) t tabel : 24,562 F hitung : (10,502) F tabel : 2,74 R2 : 0,292 = 29,2% Significance at level 5% Sumber: Output SPSS, 2018 Keterangan :  Y : Turnover intention X1  : Kepuasan kerja X2 : Komitmen organisasi X3 : Stres kerja  Kepuasan kerja berpengaruh terhadap turnover intention Berdasarkan hasil analisa data regresi didapatkan bahwa variabel kepuasaan kerja secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap turnover intention.Sedangkan hasil uji hipotesis didapatkan 
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bahwa H0 diterima H1 ditolak dan nilai signifikasi lebih dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Hasil data tersebut sesuai dengan penelitan sebelumnya menunjukkan kepuasan kerja berpengaruh langsung secara negatif dan tidak signifikan pada turnover intention 
(Hasan, 2014). 
 Komitmen organisasi berpengaruh terhadap turnover intention Berdasarkan hasil analisa data regresi didapatkan bahwa variabel komitmen organisasi secara parsial memiliki pengaruh negatif terhadap turnover intention.Sedangkan hasil uji hipotesis didapatkan bahwa H0 diterima H1 ditolak dan nilai signifikasi lebih dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak. Hasil data tersebut sesuai dengan penelitan sebelumnya menunjukkan komitmen organisasi berpengaruh langsung secara negatif dan tidak signifikan pada turnover intention (Hasan, 2014). 
 Stres kerja berpengaruh terhadap turnover intention Berdasarkan hasil data analisa regresi didapatkan bahwa variabel stres kerja secara parsial memiliki pengaruh positif terhadap turnover intention. Sedangkan hasil uji hipotesis didapatkan bahwa H0 ditolak H1 diterima dan nilai signifikasi kurang dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Hasil data tersebut sesuai dengan penelitan sebelumnya menunjukkan stres kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan pada turnover intention (Dewi dan 
Wibawa, 2016).  Kepuasan kerja, komitmen organisasi dan stres kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
turnover intention Berdasarkan hasil uji F menunjukan bahwa kepuasan kerja, komitmen organisasi dan stres kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap turnover intention sebesar 29 %. Dan nilai Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima.Berdasarkan hasil tersebut kemungkinan turnover intention juga dipengaruhi oleh variabel lain seperti, karakteristik pekerjaan, kualitas pekerjaan, lama kerja ataupun pendidikan. Pada penelitian sebelumnya menunjukan bahwa semua variabel dependenberpengaruh secara bersama-sama terhadap turnover intention (Hasan, 2014).  Berdasarkan hasil analisa data tersebut diperoleh variabel yang berpengaruh signifikan adalah stres kerja. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor regulasi yang berlaku untuk proses pendaftaran produk yang berubah-ubah, selain itu staf registrasi harus bisa menjadi penyambung antara institusi pemerintahan dengan perusahaan karena staf registrasi harus dapat menyampaikan dengan baik apa yang diperlukan dalam meregistrasi produk dan selalu mengingatkan tentang dokumen yang dibutuhkan karena dalam meregistrasi produk juga dibatasi oleh waktu. 
 
5. Keterbatasan Studi Pada penelitian ini masih memiliki keterbatasan diantaranya : pertama, faktor-faktor yang mempengaruhi Turnover Intention pada penelitian ini hanya terdiri dari tiga faktor, yaitu Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi dan Stres Kerja, sedangkan masih ada beberapa faktor lainnya diantaranya Karakteristik Pekerjaan, Lama kerja, Pendidikan dan lainnya. Kedua, adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu terkadang jawaban yang diberikan oleh responden tidak menunjukkan keadaan yang sesungguhnya. Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat meneliti faktor-faktor lain penyebab Turnover Intention dan dapat melihat dari faktor-faktor mana saja yang paling berpengaruh kepada Turnover Intention pada staf registrasi perusahaan farmasi.    
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6. Kesimpulan Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk melihat beberapa faktor yang mempengaruhi turnover intention. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention pada Staf Registrasi, tetapi Stres Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Turnover Intention pada Staf Registrasi. sedangkan Kepuasan Kerja, Stres Kerja, dan Komitmen Organisasi secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap Turnover Intention pada Staf Registrasi.  
Implikasi Penelitian ini membuktikan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap turnover intention/ keinginan untuk berpindah dari staf registrasi pada perusahaan farmasi, hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan stres kerja berpengaruh langsung secara positif dan signifikan pada turnover intention (Dewi dan Wibawa, 2016). 
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